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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh (1) penempatan terhadap kepuasan kerja, (2) lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, (3) penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian kuntitatif kausal. Penelitian ini termasuk penelitian populasi dengan responden dengan seluruh pegawai tetap dinas pariwisata Kabupaten Buleleng yang berjumlah 50 orang. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dan sumber datanya yaitu data dikumpulkan dengan metode pencatatan dokumen dan kuesioner serta di analisis dengan menggunakan analisi regresi liner berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  (1) penempatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. (2) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. (3) penempatan dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada dinas pariwisata Kabupaten Buleleng.

Kata kunci: lingkungan kerja, kepuasan kerja, penempatan.

Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of (1) placement on job satisfaction, (2) work environment on job satisfaction, (3) placement and work environment on  job satisfaction. Type of this research use a causal quantitative research design. The population taken in this study were all employees at the tourism office of Buleleng Regency as many as 50 people. Data collection methods use questionnaires and document recording. Data analysis was performed with multiple linear regression tests. Before a multiple linear regression analysis is performed, the classic assumption test first is performed, namely normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity test. The results showed that: (1) placement has a significant effect on job satisfaction. (2) work environment has a significant effect on job satisfaction. (3) placement and work environment have a significant effect on job satisfaction at the tourism office of Buleleng Regency.
Keywords: work environment, job satisfaction, placement.
1.  Pendahuluan
Instansi pemerintah merupakan organisasi yang penting didalam pemerintahan karena berkaitan dengan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan Negara. Untuk menunjang sasarannya, kualitas pegawai menjadi hal utama untuk diperhatikan. Pegawai di dalam instansi pemerintah disebut dengan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang merupakan aparat negara dan abdi masyarakat, pegawai diharapkan mampu menyelenggarakan pelayanan secara adil dan merata sesuai dengan Pancasila dan UUD tahun 1945 (Winurini, 2010:283). Dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh organisasi diperlukan sumber daya sebagai salah satu input dalam mencapai keberhasilan suatu kegiatan. Salah satu sumber daya yang menjadi faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan mencapai tujuan organisasi yaitu sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Perlu perhatian serius bagi suatu organisasi untuk merencanakan strategi sumber daya manusia (SDM) dalam rangka mencapai tujuan yang ingin dicapai sesusai dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan. Agar tujuan dari perusahaan tercapai faktor yang menetukan adalah keberhasilan dari karyawan itu sendiri  (Gibson dkk, 1997 dalam Widyastuti dan Waridin, 2006:120). Faktor yang menentukan untuktercapainya prestasi kerja, yaitu fasilitas kerja, upah, dan gaji, interaksi antar karyawan, keamanan dan keselamatan kerja, sarana prasarana, pengalaman dan sebagainya (Kusriyanto dalam Widyastuti dan Waridin, (2006:120-121).

Untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif tentunya diperlukan sumber daya manusia (tenaga kerja) yang berkualitas dan sesuai dengan bidangnya. Suatu cara dalam menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan andal perlu adanya suatu perencanaan dalam menentukan pegawai yang akan mengisi pekerjaan yang ada dalam instansi bersangkutan. Penempatan pegawai diharapkan dapat memberikan kontribusi yang memadai bagi organisasi disamping merupakan upaya pengembangan kompetensi sumber daya manusia dalam organisasi. Kesesuaian penempatan pegawai dengan bidangnya sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang bersangkutan di dinas pariwisata Kabupaten Buleleng. Secara teori, seperti yang disampaikan oleh Rivai (2011) bahwa penempatan karyawan dalam suatu organisasi harus memiliki kesesuaian antara kualifikasi atau latar belakang pendidikan pegawai dengan kualifikasi pekerjaan yang akan diembannya. Penempatan kerja yang tepat dalam arti sesuai dengan kemampuan sangat penting karena adanya dorongan dan kegairahan kerja masing- masing pegawai. Penempatan kerja merupakan salah satu faktor penting yang tidak boleh diabaikan dalam mencapai tujuan instansi atau lembaga. Dewasa ini kebanyakan organisasi melakukan pengadaan (recruitment) karyawan melalui sistem kedekatan (Nepotisme) dan juga melalui sistem sogokan (Kolusi). Artinya pihak tersebut tidak memperhatikan betul latar belakang dari tingkat pendidikan, pengalaman, kesehatan fisik dan mental,dan usia dari calon pegawai itu sendiri. Jika institusi menempatkan karyawan pada tempat yang bukan keahliannya maka kinerja pegawai tidak maksimal sehingga tujuan institusi tidak efektif dan efisien. 
Menurut Sedarmayanti (2001:48), lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangat penting untuk diperhatikan oleh manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan di proses produksi tersebut. Keadaan lingkungan perusahaan sangat mempengaruhi lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan karena dapat memotivasi semangat kerja yang produktif. Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja secara garis besar merupakan faktor untuk mengukur respons dan sikap karyawan terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja merupakan budaya yang telah disepakati sebagai ciri budaya antar  karyawan. Melalui pemahaman budaya kerja ini, yaitu penguraian budaya kerja, sampai kepada terbentuknya kepuasan kerja karyawan merupakan hasil evaluasi budaya organisasi. Kepuasan kerja merupakan sikap adaptasi diri karyawan terhadap kondisi dan situasi kerja, terkait dengan permasalahan upah, kondisi sosial, kondisi fisik, dan psikologi (Anoraga,2006:82). Pekerjaan yang sudah memenuhi harapan berdampak pada munculnya kepuasan pada karyawan. Harapan dari karyawan dapat menjadi motivasi untuk melakukan perubahan dan langkah pencapaian tujuan karyawan tersebut. Jika harapannya terpenuhi, maka dia akan merasa puas, sehingga dapat memunculkan kinerja yang maksimal. 

Setiap instansi diharuskan mampu menyeleksi pegawai yang berkompeten untuk mengisi jabatan yang kosong agar tugas pokok dan fungsi pada jabatan tersebut dapat dilaksanakan semaksimal mungkin sebagai wujud pencapaian kinerja perusahaan. Untuk itu harus diperoleh pekerja yang memiliki kemampuan sesuai dengan jabatan yang akan menjadi tanggung jawabnya dengan kata lain calon yang ditempatkan harus memiliki kompetensi atau keahlian sesuai dengan apa yang diperlukan perusahaan untuk dapat melaksanakan pekerjaan dalam suatu jabatan secara efektif dan efisien. Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng, Bali mempunyai tugas  yaitu menjalankan urusan pemerintahan Kabupaten Buleleng  di sektor budaya dan pariwisata. Melalui kantor Dinas Pariwisata  atau biasa dikenal dengan istilah Dispar, yang menjalankan semua urusan pemerintah daerah terkait sektor pariwisata dan kebudayaan. Dalam hal ini adapun tugas Dispar adalah sebagai pelaksana urusan pemerintah daerah pada bidang pariwisata dan pelestarian budaya di wilayah kerjanya. 

Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng sebagai instansi pemerintah yang membantu urusan pemerintah di sector pariwisata tugas-tugas dinas pariwisata Kabupaten Buleleng yaitu merancang kebijakan di sektor pariwisata, kesenian, kebudayaan dan perfilman, pelaksanaan pariwisata dan kebudayaan, pembinaan dan pembimbingan terhadap pelaku pariwisata dan budaya di wilayah kerjanya, koordinator UPTD, serta pelaporan dan koordinasi urusan pariwisata dan budaya (dispar.bulelengkab.go.id). Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat dijelaskan bahwa jika ingin mencapai kepuasan pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng yang sesuai dengan tujuan instansi sangat pentingnya memperhatikan penempatan pegawai, yaitu kemampuan Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng dalam menempatkan agar sesuai kebutuhan dari Dinas tersebut dan juga perlunya atasan memperhatikan lingkungan kerja pegawai dalam melakukan pekerjaanya. 

Penempatan karyawan menjadi masalah tersendiri karena, disinyalir hal tersebut menjadi masalah tersendiri pada internal kantor dinas pariwisata di Kabupaten Buleleng. Berdasarkan realisasinya yang didukung dengan observasi awal menunjukkan bahwa penempatan karyawan belum sesuai dengan bidang/keahlian karyawan. Berdasarkan latar belakang  permasalahan tersebut, mengindikasikan bahwa  perlu adanya kebijakan tentang pengelolaan bidang sistem kerja agar tidak menjasdi masalah yang memberatkan satu belah pihak, dengan cara melakukan penempatan karyawan sesuai dengan divisi dan keahliannya, porsi kerja yang disesuaikan dengan benefit, pelatihan karyawan yang berkesinambungan guna menignkatkan kemamopuan karyawan agar mampu melaksanakan tugas dan kewajibanya dengan optimal. Selain itu, kondisi lingkungan kerja juga sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Lingkunga kerja baik secara internal maupun ekstarnal kantor harus berkesinambungan. Lingkungan internal kantor dapat dilihat dari komunikasi yang baik antar sesama rekan kerja dan fasilitas kantor yang disediakan. Lingkungan kerja dengan sesama rekan kerja hendaknya para pegawai mampu menjalin komunikasi yang baik antar sesama rekan kerja, dengan melakukan koordinasi terkait pekerjaan yang diberikan dan akan dilaksanakan. Sehingga dapat menghindari terjadinya kesenjangan komunikasi dengan tujuan meminimalisir kesalahan kerja, mengingat setiap divisi yang ada pada perusahaan memiliki keterkaitan antar satu divisi dengan divisi lainnya. Kemudian lingkungan kerja yang dapat dilihat dari fasilitas yang diberikan seharusnya mendukung kelancaran dalam menjalankan tugas dan kewajiban para pegawai. Kurangnya fasilitas dilihat dari jumlah meja hanya sekitar 133 buah sedangkan jumlah pegawai baik PNS maupun kontrak 146 orang, sehingga ada pegawai yang duduk satu meja berdua, dari pengamatan yang saya lakukan langsung masih adanya ketidaknyaman pegawai dalam bekerja dikarenakan suasana lingkungan kerja didalam ruangan sering terjadi keributan.  Selain itu belum memiliki tempat penitipan helm baik untuk pegawai maupun untuk tamu yang datang berkunjung ke kantor, yang tentunya akan berpengaruh pada tingkat keamanan dan kenyamanan pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng.
Pemaparan permasalahan diatas, diduga hal - hal tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi terjadinya ketidakpuasan kerja yang dialami oleh pegawai, permasalahan yang ditemukan pada objek penelitian menjadi hal yang menarik dan perlu dikaji khusnya tentang penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Muliani (2015) yang menyatakan penempatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, selain itu hasil penelitian Wuwungan (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan. Namun, hasil penelitian yang dilakukan Apriyani (2020) menyatakan bahwa penempatan yang sesuai tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Art Industries Boyolali. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh temuan atau penjelasan yang teruji tentang pengaruh: (1) penempatan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng, (2) lingkungan kerja terhadap kepuasan kerjapegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. (3) pengaruh penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah pengalaman penulis  mengenai pengetahuan akan manajemen sumber daya manusia (MSDM), dan khususnya mengenai penempatan dan lingkungan kerja serta pengaruhnya terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan dan masukan kepada instansi pemerintah, khususnya dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng dalam mengambil suatu kebijaksanaan, yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai yang khususnya dalam hal yang penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata  Kabupaten Buleleng.

2.   Metode
Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Terdapat tiga variabel, yaitu penempatan (X1), lingkungan kerja (X2) sebagai variabel bebas dan kepuasan kerja (Y) sebagai variabel terikat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal yang mencari sebab akibat yang mempengaruhi faktor-faktor yang menjadi penyebab gejala yang diselidiki. Dari variabel tersebut ditentukan indikator, instrumen penelitian dan disaring populasi yang digunakan. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai tetap yang berjumlah 50 orang pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang memiliki skor dengan menggunakan skala likert. Kuesioner akan diisi oleh setiap responden dalam penelitian ini. Kuesioner yang disebarkan berdasarkan jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50 kuesioner pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng serta pencatatan dokumen, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melihat dan mencatat hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng yang bertujuan untuk memperoleh informasi pengaruh penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda. Metode analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara dua variabel independen dengan satu variabel dependen, untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya (positif atau negatif). Teknik dalam penelitian ini menggunakan bantuan program komputer yaitu Statistical Package for Social Science (SPSS) Versi 24.0 untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan. Sebelum dilakukan analisis regresi berganda , terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui persamaan regresi yang digunakan merupakan regresi yang baik. Penggunaan analisis regresi linier ganda dalam statistik harus bebas dari asumsi klasik seperti uji normalitas data, uji multikolinieritas uji ujiheterokedastisitas. Hasil analisis data selanjutnya disajikan serta diinterpretasikan, langkah terakhir adalah teknik penarikan kesimpulan dan saran. Tahap dalam penelitian kuantitatif kausal terdiri dari (1) Rumusan masalah, (2) Mengkaji teori, (3) Merumuskan Hipotesis, (4) Mengumpulkan data, (5) Mengolah data dan (6) Menarik kesimpulan.
3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda karena data-data yang didapatkan kompleks dan tidak memungkinkan untuk menggunakan linier sederhana, selain itu variabel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah lebih dari satu variabel. Pengolahan data dilakukan dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS) 24 for Windows, sehingga dapat diketahui ada tidaknya pengaruh variabel independen penempatan dan lingkungan kerja terhadap variabel dependen kepuasan kerja. Hasil pengolahan data pada dapat dilihat pada Tabel 1
Tabel 1

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

	Variabel Bebas
	Koefisien
	Sig
	Koefisien Korelasi
	R2

	Penempatan
	0,586
	0,000
	0,524
	0,274

	Lingkungan Kerja
	0,163
	0,012
	0,283
	0,080

	Konstanta
	4,210
	 
	 
	 

	Sig F
	0,000
	
	
	

	R
	0,558
	
	
	

	R2
	0,312
	 
	 
	 


Struktur hubungan pengaruh penempatan (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) yaitu dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada Tabel 4.2 diperoleh hasil nilai konstanta (α) sebesar 4,210. Nilai koefisien regresi penempatan (b1) sebesar 0,586, nilai koefisien regresi lingkungan kerja (b2) sebesar 0,163. Sehingga persamaan regresi diformulasikan sebagai berikut:  Y = 4,210 + 0,586 X1 + 0,163 X2 . Interpretasi hasil analisis regresi linier berganda sebagai berikut. (1) Konstanta sebesar 4,210, berarti apabila penempatan (X1) dan lingkungan kerja (X2) nilainya sama dengan nol, maka kepuasan kerja (Y) sebesar 4,210. (2) Nilai koefisien penempatan (b1) sebesar 0,586 berarti bahwa penempatan (X1) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan penempatan satu satuan maka variabel kepuasan kerja meningkat sebesar 0,586 sehingga menjadi 4,796 (4,210 + 0,586), dengan asumsi bahwa variabel independen yang lainnya tetap. (3) Nilai koefisien lingkungan kerja (b2) sebesar 0,163 berarti bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan lingkungan kerja (X2) satu satuan maka variabel kepuasan kerja meningkat sebesar 0,163 sehingga menjadi 4,373 (4,210 + 0,163), dengan asumsi bahwa variabel independen yang lainnya tetap. (4) Koefisein Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai R2 sebesar 0,312 menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 31,2%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada di dalam model regresi linier
Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 24.0 for windows, diperoleh hasil Pyx1 = 0,524 dengan p-value 0,000 ˂ Alpha (α) 0,05 hal ini menyatakan bahwa menolak H0 yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari penempatan (X1) terhadap kepuasan kerja (Y), dengan sumbangan pengaruh sebesar 27,4%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel penempatan (X1) berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja (Y). Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Penempatan pegawai yang sesuai dengan kebutuhan dan kompetensinya dapat menghasilkan sumber daya manusia yang terampil dan handal serta perlu adanya suatu perencanaan dalam menentukan pegawai yang akan mengisi posisi yang ada dalam perusahaan atau instansi pemerintahan. Penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam mendapatkan pegawai yang kompeten yang dibutuhkan dalam organisasi, karena penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan.Terdapat 4 indikator dalam penempatan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai tersebut yakni; (1) Latar belakang pendidikan, Pendidikan menjadi suatu indikator yang berperan penting dalam menentukan kualitas dari pekerjaan sehingga kesesuai antara penempatan dengan pendidikan yang dimiliki akan dapat mencapai tujuan yang diharapkan. (2) Pengalaman, dilihat dari indikator pengalaman, dalam penempatan pegawai harus disesuaikan dengan pengalaman yang dimiliki, pengalaman kerja banyak memberikan kecenderungan bahwa yang bersangkutan memiliki keahlian dan keterampilan kerja yang relatif tinggi. (3) Kondisi Kesehatan fisik juga harus diperhatikan dalam menempatkan pegawai. (4) Usia, dalam hal ini usia juga harus diperhatikan dalam menempatkan dan memberikan jabatan kepada pegawai karena usia dapat mempengaruhi produktivitas dalam bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dari Hasibuan (2011:203), yang mengemukakan kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian. Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan Susanti dan Palupiningdyah, (2016); Febri furqoun Artadi (2015); dan Yuri Renata Riska dan Aditya Wardhana (2018); kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

 Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 24.0 for windows, diperoleh hasil Pyx2 = 0,283 dengan p-value 0,01 ˂ Alpha (α) 0,05 hal ini menyatakan bahwa menolak H0 yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y), dengan sumbangan pengaruh sebesar 08,0%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja (Y). Sehingga hipotesis kedua penelitian ini diterima. Lingkungan kerja yang kurang nyaman dapat membuat kepuasan pegawai dalam bekerja kurang dengan berdasarkan hasil penelitian tersebut yang menunjukkan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng yang menyebabkan kurangnya tingkat kepuasan para pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Lingkungan kerja adalah sebuah sistem sosial yang mempunyai pengaruh yang kuat di dalam pembentukan perilaku individu pada organisasi yang dapat berpengaruh terhadap prestasi organisasi. Lingkungan kerja merupakan faktor penting serta dapat mempengaruhi kinerja pegawai, tetapi saat ini masih banyak perusahaan yang kurang memperhatikan kondisi lingkungan kerja di sekitar perusahaannya seperti halnya dinas pariwisata Kabupaten Buleleng. Terdapat 7 indikator yang dapat mempengaruhi terbentuknya kondisi lingkungan kerja yang baik dan nyaman yakni; (1) Penerangan/cahaya di tempat kerja sangat mempengaruhi kualitas pekerjaan dan menjadi kepuasan tersendiri dalam melakukan pekerjaan jika terdapat fasilitas yang memadai, dalam hal ini dinas pariwisata Kabupaten Buleleng ini terdapat beberapa ruangan yang kurang dalam penerangan sehingga diperlukannya penerangan yang memadai (2) Temperatur di tempat kerja, singaraja merupakan kota yang memiliki suhu yang cukup tinggi sehingga dalam ruangan akan terasa panas jika tidak berisi AC/Kipas angin hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan para pegawai dalam bekerja namun dalam hal ini dinas pariwisata Kabupaten Buleleng sudah memerhatikan hal ini. (3) Sirkulasi udara di tempat kerja, perlunya sirkulasi udara yang baik pada suatu ruangan agar oksigen yang masuk bisa selalu terjaga. (4) Tata warna di tempat kerja, pemberian warna yang tepat di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan sebaik-baiknya, Karena pemilihan warna yang tepat akan  menimbulkan rasa senang, sedih dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia. (5) Dekorasi di tempat kerja, dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi perlu direncanakan dan di sesuaikan dengan kebutuhan karyawan agar nyaman dalam bekerja. (6) Memutar musik di tempat kerja juga dapat dilakukan untuk kenyamanan dalam melakukan pekerjaan. Oleh karena itu perlu adanya musik dipilih dengan selektif untuk dikumandangkan di tempat kerja. (7) Keamanan di tempat kerja, untuk menjaga kondisi lingkungan kerja dinas pariwisata Kabupaten Buleleng tetap dalam keadaan nyaman dan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan teori Robbins (1996), tersebut memberikan sebuah gagasan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki peran penting untuk menciptakan kepuasan kerja karyawan. Menurut Saydam (dalam Rahmawati dkk, 2014), mendefinisikan lingkungan kerja sebagai keseluruhan sarana prasarana kerja yang ada disekitar pegawai yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Teddy Chandra dan Priyono, (2016); dan Simon Petrus, (2015) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 24.0 for windows, diperoleh hasil Ryx1x2 = 0,558 dengan p-value 0,000 ˂ Alpha (α) 0,05, yang menyatakan bahwa menolak H0 yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari penempatan (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y), dengan sumbangan pengaruh sebesar 31,2%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebesar 31,2% kepuasan kerja (Y) dipengaruhi oleh penempatan (X1) dan lingkungan kerja (X2). Sedangkan pengaruh variabel lain di luar penempatan (X1) dan lingkungan kerja (X2) adalah sebesar 68,8%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel penempatan (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja (Y). Sehingga hipotesis ketiga penelitian ini diterima.  Artinya jika semakin tepat penempatan kerja seorang pegawai dan semakin baik serta kondusif lingkungan kerja pegawai maka akan dapat meningkatkan kepuasan kerja dari pegawai itu sendiri. Jadi, dapat dikatakan bahwa hipotesis ketiga yang telah dirumuskan sebelumnya sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai dinas pariwisata Kabupaten Buleleng. Berdasarkan hasil penelitian yang ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Hasil penelitian tersebut yang menunjukkan adanya pengaruh antara penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng Penempatan pegawai yang sesuai dengan latar belakang pendidikan, kemampuan dan kompetensi yang dimiliki oleh pegawai tersebut dapat menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting untuk mencapai tujuan suatu perusahaan maupun instansi pemerintahan. Selain itu penempatan juga akan mempengaruhi semangat kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya, sehingga penempatan yang sesuai dapat memberikan kepuasan kerja yang diinginkan oleh para pegawai dalam hal ini dinas pariwisata Kabupaten buleleng harus memperhatikan penempatan setiap pegawainya. Kemudian hal lain yang dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja juga dapat dilihat dari segi lingkungan kerja, dimana lingkungan kerja yang memadai mempengaruhi pekerjaan itu sendiri, dilihat dari segi fasilitas yang ada pada dinas pariwisata Kabupaten Buleleng masih ada kekurangan dalam fasilitas tempat duduk para pegawai yang dapat menjadi penyebab dalam keterlambatan bekerja hal ini perlu diperhatikan sehingga hal tersebut tidak lagi menjadi masalah dalam bekerja dan nantinya jika sudah sesuai antara kapasitas dan fasilitas dapat meningkatkan hasil kinerja para pegawai yang dapat memberikan kepuasan bagi para pegawai dimana kepuasan kerja tersebut penggambaran sikap seseorang atas perasaan senang atau tidak senang, puas atau tidak puas atas pekerjaannya. Kepuasan kerja adalah sikap seseorang yang bersifat individual. Setiap orang mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan penilaian yang ada pada dirinya. Semakin tinggi penilaian terhadap kegiatan dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin tinggi kepuasannya terhadap pekerjaan yang dilakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan  teori dari Hasibuan (2011:203), mengemukakan kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor penempatan yang tepat sesuai dengan keahlian, berat ringannya pekerjaan, suasana dan lingkungan pekerjaan. Kajian empirik yang turut mendukung penilitan ini adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Khiki Utari (2015) yang menyatakan bahwa Lingkungan Kerja dan Penempatan berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja pegawai Dinas Pertambangan Dan Energi Kabupaten Kutai Timur. Implikasi dari penelitian ini yaitu penempatan yang tepat dan kondisi lingkungan yang baik akan dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Artinya semakin tepat pegawai di tempatkan sesuai dengan kemapuan dan kompetensinya maka semakin para pegawai merasa puas terhadap pekerjan yang mereka kerjakan. Kemudian lingkungan kerja yang baik dengan fasilitas yang lengkap tentunya akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja para pegawai. Sehingga untuk mencapai kepuasan kerja pegawai, maka penempatan para pegawai harus sesuai dengan jurusan, kompetensi dan bidang yang dimiliki serta untuk mencapai kepuasan kerja pegawai juga harus di perhatikan dari segi lingkungan tempat kerja, karena tempat kerja yang nyaman akan membuat suasana bekerja menjadi lebih baik sehingga jika itu dapat di terapkan maka akan tercapai kepuasan kerja dari para pegawai dan nantinya akan dapat mencapai visi dan misi dari instansi tempat bekerja, serta dapat meningkatkan produktivitas dalam bekerja.

4. Simpulan dan Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diakukan, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: (1) Terdapat hubungan positif dan signifikan penempatan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Koefisien korelasi signifikan Penempatan terhadap Kepuasan Kerja yaitu 0,524 dengan sumbangan pengaruh sebesar 27,4%. Yang artinya penempatan yang tepat dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. (2) Terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Koefisien korelasi signifikan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja yaitu 0,283 dengan sumbangan pengaruh sebesar 08,0%. Yang artinya lingkungan kerja yang baik mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada dinas pariwisata Kabupaten Buleleng. (3) Terdapat hubungan positif secara bersama-sama antara penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. Koefisien korelasi signifikan penempatan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja yaitu 0,558 dengan sumbangan  pengaruh sebesar 31,2%. Yang artinya dengan penempatan yang tepat dan sesuai serta lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja para  pegawai.
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diajukan beberapa saran yaitu: (1) Bagi pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai peneliti memberikan saran pada lingkungkan kerja agar memperbaiki keadaan tempat kerja serta memperbaikisuasanakerja yang berpengaruh positif terhadap kondisi fisik dan mental pegawai seperti, menciptakan hubungan kerja yang penuh keharmonisan dan tanpa tekanan, kemudian untuk menyikapi penempatan kerja secara positif dan iklas dengan tetap bekerja secara optimal dengan memanfaatkan pengalamn kerja, latar belakang pendidikan, usia, bakat dan minat yang ada sehingga kepuasan kerja dan tujuan instansi dapat tercapai. (2) Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji aspek yang serupa yaitu pengaruh Penempatan dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan populasi dan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian lebih teruji keandalannya. Di samping itu, diharapkan untuk menguji variabel lain yang diduga kuat dapat mempengaruhi kinerja karyawan
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